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ABSTRAK 

Kata jihad banyak menuai kontroversi. Kontroversi ini tidak lepas dari keragaman 

pemaknaan kata jihad itu sendiri. Di satu sisi jihad diterjemahkan sebagai landasan 

teologis untuk aksi teror, di sisi lain tidak dimaknai dengan demikian melihat 

asbabun nuzul turunnya ayat jihad. Dalam perkembamgannya, perdebatan terjemah 

jihad tidak hanya diperbincangkan dalam teks buku cetak namun juga di media 

internet. Sejak internet dikembangkan, internet telah menjadi ruang kontestasi dan 

media dakwah keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tafsir jihad 

dalam web majelismujahidin.com dan muslim.or.id. 

Penelitian ini dengan metode kualitatif. Jenis penelitian ini adalah teks jihad yg 

diproduksi oleh website majelismujahidin.com dan muslim.or.id. Adapun teori yg 

digunakan adalah analisis wacana kritis Norman Fairclough yang terdiri dari tiga 

dimensi yaitu teks, praktik diskursif, dan praktis sosial. Penelitian ini berusaha 

untuk membongkar; pertama, metode dan tata cara penafsiran ayat jihad dalam 

website majelismujahidin.com dan muslim.or.id, kedua, menganalisis dimensi 

wacana penafsiran ayat tentang jihad dalam website majelismujahidin.com dan 

muslim.or.id. 

Adapun temuan penelitian sebagai berikut Pertama, bentuk penafsiran terhadap 

ayat jihad dalam website majelismujahidin.com menggunakan terjemah tafsiriyah, 

sedangkan website muslim.or.id menggunakan harfiyah. Kedua, penafsiran 

terhadap ayat jihad QS. Al Baqarah: 193 menggunakan analisis wacana kritis 

Norman Fairclough yang dibahas dalam tiga dimensi. Pertama, dimensi teks. Pada 

dimensi ini website majelismujahidin.com menafsirkan ayat tersebut bermuatan 

ideologis yakni menginginkan penerapan syariat Islam, sedangkan website 

muslim.or.id menafsirkan secara harfiyah. Kedua, dimensi praktik kewacanaan. 

Dimensi ini menemukan bahwa website majelismujahidin.com adalah website 

official (resmi) dari organisasi Islam Majelis Mujahidin Indonesia, sedangkan 

webiste muslim.or.id adalah gerakan salafi yang non-politis atau murni. Ketiga, 

Dimensi praktik sosial. Dalam dimensi ini, website majalismujahidin.com 

menafsirkan ayat jihad untuk menerapkan syariat Islam melalui penguatan literasi 

serta pembersihan diri dari stigma ormas teroris, sedangkan muslim.or.id 

mengkritik penafsiran jihad yang ditafsirkan ke tindakan teroris. Kesimpulannya 

adalah masing-masing website memiliki ideologi yang mempengaruhi cara mereka 

untuk menafsirkan ayat jihad. 

Kata Kunci: Ideologi Tafsir Jihad,Website MajelisMujahidin.Com, Muslim.Or.Id 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, kemunculan internet sebagai media baru telah 

menambahkan dimensi baru dalam diskursus politik yang berkaitan dengan 

agama. Sebelum popularitas media sosial seperti Facebook, YouTube, 

Instagram, dan Twitter merajalela di kalangan masyarakat, situs web sudah 

menjadi bagian integral dari kehidupan keagamaan masyarakat.1 Situs web 

adalah halaman di internet yang dapat berisi berbagai jenis konten seperti 

suara, gambar, animasi, teks, dan video. Beberapa kelompok keagamaan telah 

memanfaatkan platform situs web ini untuk menyediakan layanan keagamaan 

dan kebutuhan pengetahuan kepada masyarakat.2 

Munculnya situs Islam di dunia online menunjukkan bahwa umat muslim 

pun sadar akan perkembangan zaman. Melalui internet, informasi apapun dapat 

diakses dengan bebas dan mudah. Tinggal klik, semua informasi yang 

dibutuhkan akan muncul. Meski begitu, tidak sedikit situs-situs tersebut yang 

isinya terlalu provokatif dan terkesan mengujar kebencian. 

Di Indonesia, terdapat beragam varian website keislaman yang 

dikembangkan oleh masing-masing kelompok agama. Dari pihak ormas 

Nahdlatul Ulama memiliki website nu.or.id, dari Muhammadiyah memiliki 

 
1 Anderson, “New Media, New Publics: Reconfiguring the Public Sphere of Islam”. Social 

Research, 70(3) 2003, 887–906. http://www.jstor.org/stable/40971646  
2 Ali A. Al-Kandari and Ali Dashti. Fatwa and the internet: a study of the influence of 

Muslim religious scholars on internet diffusion in Saudi Arabia. Prometheus. Vol. 32(2):127-144. 

DOI: 10.1080/08109028.2014.998929  

http://www.jstor.org/stable/40971646
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website muhammadiyah.or.id, Hidayatullah memiliki website 

hidayatullah.com. Selain ormas-ormas tersebut, kelompok salafi juga memiliki 

sejumlah website baik mengatasnamakan ormas maupun tidak, seperti website 

Rumaysho.com, muslim.or.id, dan Majelismujahidin.com.3 Meskipun 

ketiganya memiliki corak salafi namun beberapa aspek ketiganya 

menunjukkan perbedaan seperti dalam model penafsiran al-Quran. Salah satu 

perbedaan tersebut yang tampak adalah penafsiran kata jihad.  

Pada penelitian ini dipilih penfasiran pada website muslim.or.id dan 

majelismujahidin.com. Kedua website ini memiliki penafsiran yang berbeda 

terkait dengan penafsiran kata "jihad" dalam QS. Al Baqarah: 193. Dalam 

website muslim.or.id, kata jihad dalam ayat tersebut diartikan sebagai berikut:  

“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 

(sehingga) agama itu hanya untuk Allah belaka. Jika mereka berhenti 

(dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), kecuali 

terhadap orang-orang yang zalim.” (QS. Al-Baqarah: 193)4 

Terjemahan yang sama juga diposting dalam website Rumaysho.com 

tentang al-Baqarah: 193. Dalam website tersebut diartikan bahwa: 

“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan 

(sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka 

berhenti (dari memusuhi kamu), maka tidak ada permusuhan (lagi), 

kecuali terhadap orang orang yang zalim”.5 

 
3 Moch Syarif Hidayatullah, Islam Siber: Kontestasi Ideologi dan Wacana Keislaman di 

Internet, (Depok: Rajawali Press, 2021). 
4 Kholid Syamhudi, “Memahami Arti Jihad”, https://muslim.or.id/4041-memahami-arti-

jihad.html diakses pada 03-10-2023. 
5 Sumber https://rumaysho.com/33464-faedah-sirah-nabi-pensyariatan-jihad-dan-pelajaran-di-

dalamnya.html  

https://muslim.or.id/4041-memahami-arti-jihad.html
https://muslim.or.id/4041-memahami-arti-jihad.html
https://rumaysho.com/33464-faedah-sirah-nabi-pensyariatan-jihad-dan-pelajaran-di-dalamnya.html
https://rumaysho.com/33464-faedah-sirah-nabi-pensyariatan-jihad-dan-pelajaran-di-dalamnya.html
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Sementara dalam website majelismujahidin.com, mengambil terjemah 

jihad dalam kitab Tarjamah Tafsiriyah karya M. Thalib selaku Amir MMI. Di 

dalam kolom paling kanan website majelismujahidin.com terdapat link yang 

merujuk pada website tarjamah tafsiriyah M. Thalib. Adapun terjemah kata 

jihad dalam website tersebut yaitu: 

“Wahai kaum mukmin, perangilah musuh-musuh kalian sampai 

rintangan terhadap pelaksanaan syari’at Islam lenyap, dan manusia 

mengikuti agamanya semata-mata karena taat kepada Allah. Jika 

musuh-musuh kalian mau berhenti dari merintangi pelaksanaan syari’at 

Islam, maka antara kalian dengan mereka tidak ada alasan untuk 

bermusuhan. Bermusuhan dibolehkan hanya terhadap orang-orang 

yang melakukan gangguan pelaksanaan syari’at”.6 

Perbedaan dalam penafsiran kata "jihad" ini menggambarkan perbedaan 

pandangan dan interpretasi yang dapat terjadi dalam konteks penafsiran al-

Qur'an. Beberapa kelompok atau sumber dapat menerjemahkan dan 

menafsirkan istilah-istilah seperti "jihad" dengan nuansa yang berbeda, 

tergantung pada kerangka pemahaman dan pandangan mereka terhadap teks 

suci al-Qur'an. Terdapat ideologi dibalik penafsir sehingga antara mufasir satu 

dengan lainnya memiliki perbedaan dalam memaknai ayat. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis ideologi dibalik penafsiran jihad dari kedua 

website tersebut.  

Penelitian ini mengambil website Majelismujahidin.com dan 

Muslim.or.id di sebabkan karena beberapa alasan. Pertama, website 

 
6 M. Thalib, https://www.majelismujahidin.com/ lihat juga, Muhammad Thalib, Al-Quran 

Karim, Tarjamah Tafsiriyah, (Solo: CV. Qalam Mas, 2010), 23. 

https://www.majelismujahidin.com/
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majelismujahidin.com merupakan website resemi ormas Majelis Mujahidin 

Indonesia. Organisasi yang didirikan oleh Abu Bakar Baasyir ini memiliki 

keinginan untuk mendirikan negara Islam dengan corak faham keagamaan ke 

arah salafi.7 Sementara website muslim.or.id juga dikenal sebagai media 

penyebar dakwah Ahlusunnah wal jamaah dengan ciri purifikasi. Hal ini 

ditandai dengan adanya artikel yang mengkritik metode tafsir bi al-ra’yi atau 

menggunakan akal.8 Dengan demikian, kedua website ini secara teologi 

memiliki persamaan yakni manhaj salaf.  

Alasan kedua adalah terdapat perbedaan metode penafsiran dari masing-

masing website. Dari terjemahan di atas menunjukkan bahwa metode tafsir 

yang digunakan oleh Muslim.or.id secara kebahasaan, sementara website 

majelismujahidin.com secara tafsiriyah. Tidak berhenti sampai di situ, 

muslim.or.id juga menolak pemikiran hermeneutika dalam memahami ayat-

ayat Al-Qur’an. Menurut Raehanul Bahraen, salah satu redaktur muslim.or.id, 

hermeneutika merupakan salah satu cara orang liberal merusak Islam dari 

dalam. Ia menganggap metode hermeneutika adalah menginterpretasikan teks 

sesuai dengan yang dipahami manusia (logika). Padahal untuk memahami Al-

Qur’an haruslah berdasarkan apa yang diinginkan Allah dan Rasul-Nya. 

Menurutnya, metode terbaik dalam menafsirkan Al-Qur’an adalah dengan Al-

Qur’an itu sendiri.9 

 
7 Solahudin, NII sampai JI salafy jihadisme di Indonesia. (Depok: Komunitas Bambu, 

2011), 30. 
8 https://muslim.or.id/28810-al-quran-bebas-tafsir.html diakses pada 11-11-2023. 

9 https://muslim.or.id/51244-metode-hermeneutika.html diakses pada 11-11-2023. 

https://muslim.or.id/28810-al-quran-bebas-tafsir.html
https://muslim.or.id/51244-metode-hermeneutika.html
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Menurut Khaled Abou El Fadl, kelompok salafi dicirikan dengan cara 

dan model penafsiran yang tekstualis.10 Nash dan aturan Islam harus ditafsirkan 

seperti makna aslinya. Kelompok ini juga disebut dengan tekstualis karena 

tidak mentolerir adanya hermenutika atau penafsiran dengan nalar manusia. 

Akan tetapi, dengan adanya perpaduan antara teologi wahabi dengan politik 

Sayyid Qutb, terdapat upaya penafsiran yang menggunakan nalar manusia 

untuk mengartikan dan menerjemahkan al-Quran. Dari kedua contoh 

penerjemahan di atas, terdapat upaya penafsiran yang dilakukan oleh masing-

masing kelompok Salafi-Wahabi dalam menafsirkan kata jihad.  

Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa adanya pengaruh ideologi yang 

lahir dari seting sosial tertentu dalam menafsirkan al-Quran. Kondisi ini 

diperkuat dengan adanya varian gerakan wahabi di Indonesia. Abdul Jamil 

Wahab mengklasifikasikan tiga tipe kelompok, yaitu purist, haraki, dan jihadi, 

yang semuanya mematuhi prinsip-prinsip teologi Abdul Wahab, yakni 

rububiyah, uluhiyyah, dan asma wa al sifat.11 Perbedaan utama di antara ketiga 

kelompok ini terletak pada orientasi politik mereka. Kelompok purist 

menekankan pentingnya menjaga loyalitas kepada penguasa, terlepas dari jenis 

pemerintahan yang ada. Di sisi lain, kelompok haraki dan jihadi menolak untuk 

memberikan loyalitas absolut kepada penguasa. Meskipun keduanya menolak, 

namun metode yang mereka pilih untuk menciptakan negara yang mereka 

inginkan berbeda. Kelompok haraki memilih pendekatan yang lebih damai, 

 
10 Khaled Abou El Fadl, Sejarah Wahabi & Salafi: Mengerti Jejak Lahir dan 

Kebangkitannya di Era Kita (Cet. 1). (Jakarta: Serambi Ilmu Semesta, 2015), 42. 
11 Abdul Jamil Wahab, “Membaca Fenomena Baru Gerakan Salafi Di Solo”. Dialog, 

42(2),2019, 225–240. https://doi.org/10.47655/dialog.v42i2.335  

https://doi.org/10.47655/dialog.v42i2.335


6 

 

sementara kelompok jihadi memilih pendekatan yang melibatkan penggunaan 

kekerasan. 

Dengan adanya diskursifitas jihad di internet, hal ini membuktikan 

bahwa kajian tafsir di era internet seperti sekarang ini tidak hanya sebatas 

pentransformasian dari cetak ke digital, tetapi juga beberapa media online 

mulai memasukkan kajian tafsir di dalamnya. Tidak hanya tafsir, tetapi juga 

banyak rubrik islami yang bertujuan untuk berdakwah melalui situs online. Ada 

juga yang berdakwah melalui media sosial, seperti akun Salman Harun yang 

sering update kajian tafsir sebagai respon tentang kondisi aktual.12 

Dengan argumentasi demikian, maka keberadaan media baru berupa 

website telah menjadi ruang baru untuk menyebarkan gagasan keislaman 

terutama penafsiran makna jihad. Kedua website saling memberikan 

argumentasi dalam menafsirkan kata jihad dan implementasinya dalam 

kehidupan modern saat ini. Penelitian ini mengkaji penafsiran jihad dalam 

website muslim.or.id dan majelismujahidin.com yang memiliki persamaan 

corak salafi di Indonesia. Dengan menggunakan pendekatan analisis wacana 

kritis Norman Fairclough, penelitian ini akan mengkaji corak ideologi dari 

masing-masing website dalam menafsirkan ayat-ayat jihad.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini merumuskan beberapa 

persoalan yaitu: 

 
12 Wildan Imaduddin Muhammad, “Facebook Sebagai Media Baru Tafsir Al-Qur’an di Indonesia 

(Studi Atas Penafsiran Al-Qur’an Salman Harun)”, Jurnal Maghza (Vol. 2, No. 2, tahun 2017). 
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1. Bagaimana perbedaan dan prinsip penafsiran ayat tentang jihad dalam 

website majelismujahidin.com dan muslim.or.id? 

2. Bagaimana dimensi wacana penafsiran ayat tentang jihad dalam website 

majelismujahidin.com dan muslim.or.id? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui perbedaan dan prinsip penafsiran ayat jihad dalam 

website majelismujahidin.com dan muslim.or.id. 

2. Menganalisis dimensi wacana penafsiran ayat tentang jihad dalam 

website majelismujahidin.com dan muslim.or.id. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian 

quranic studies dengan menggunakan pendekatan teori analisis wacana 

kritis untuk mengungkap corak tafsir jihad. 

2. Manfaat praktis. Penelitian ini dapat berguna bagi masyarakat luas untuk 

mengetahui corak ideologi penafisran jihad dalam kelompok salafi-wahabi 

yang dimuat dalam website muslim.or.id dan majelismujahidin.com. 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam bagian ini akan dijelaskan terkait dengan penelitian sebelumnya 

yang pernah mengkaji objek maupun tema serupa. Ada beberapa kajian yang 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan menggunakan objek sama 

dengan penelitian ini maupun website lainnya. Pertama, kajian terkait dengan 

website muslim.or.id dan majelismujahidin.com. Penelitian dari Millah 

Maryam As-Sa’idah menemukan bahwa corak tafsir website muslim.or.id 
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adalah ijtimai, yang mana hal itu dibuktikan dengan tanya jawab berdasarkan 

problem umat Islam, serta diambilkan dari beberapa kitab tafsir ulama 

sebelumnya seperti Al-Ṭabarī, Al-Qurṭubī, Ibnu Kathīr, Al-Baghawī, Al-Alūsī, 

Al-Sa’dī dan ‘Ali Al-Ṣabunī.13  

Hal tersebut didukung dari penelitian Ilham Ali Hassan yang menemukan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian antara struktur 

dan referensi penafsiran al-Qur'an di situs www.muslim.or.id dengan ideologi 

Salafi. Kesesuaian ini mencakup ide dasar, aspek teologis, tujuan ideologi, dan 

penggunaan kutipan dari diskursus teologis internal Salafi dalam proses 

penafsiran al-Qur'an. Selain itu, penafsiran al-Qur'an di situs 

www.muslim.or.id juga bertujuan untuk menyebarkan ideologi Salafi melalui 

diskusi tafsir al-Qur'an, terutama melalui pemanfaatan media digital.14  

Adapun kajian tentang website majelismujahidin.com pernah dilakukan 

oleh M Mujibuddin & Fakhru Riza yang menyandingkan dengan dua website 

salafi lainnya seperti muslim.or.id dan jamaahansyarusyariah.com. Temuan 

dari penelitian ini adalah website majelismujahidin.com mewakili kelompok 

wahabi haraki yang tidak hanya ingin memurnikan akidah Islam, melainkan 

juga mendirikan negara Islam di Indonesia.15  

 
13Millah Maryam As-Sa’idah. Tafsir Alquran dalam website Muslim. or. id: studi pada 

sumber, metode dan corak. Diss. UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018. 
14 Ilham Ali Hasan, “Representasi Ideologi Salafi Dalam Tafsir Digital: Analisis Wacana 

Kritis Atas Struktur Dan Sitasi Penafsiran Al-Qur’an Dalam Www.Muslim.Or.Id”. Masters thesis, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022. 
15 Mujibuddin, M., and M. Fakhru Riza. "Variety of Political Expressions: Study of 

Khilafatism Discourse on Islamic Salafi Websites in Indonesia." Al Qalam 39.2 (2022): 132-149. 

https://doi.org/10.32678/alqalam.v39i2.6948  

https://doi.org/10.32678/alqalam.v39i2.6948
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Kedua, kajian terkait dengan website sebagai media baru di dunia Islam 

dan memiliki pengaruh terhadap perkembangan wacana keagamaan 

kontemporer. Penelitian yang dieditori oleh M. Thoyibi dan Yayah Khisbiyah 

mengklasifikasikan beberapa website yang berafiliasi dengan ormas dan tidak 

berafiliasi. Hasil penelitian tersebut menemukan bahwa website arus utama 

mayoritas muslim Indonesia, NU dan Muhammadiyah, bukan menjadi pilihan 

utama generasi Y dan Z. Selain itu, penelitian ini menemukan adanya 

peningkatan wacana intoleransi dan islamisme yang diwacanakan oleh website 

islamis-konservatif.16 Hal ini didukung dengan riset Moch Syarif Hidayatullah 

(ed) yang menemukan adanya kontestasi antar ideologi di website. Website 

telah menjadi ruang baru untuk menkontestasikan narasi Islam yang 

sebelumnya telah ada di ruang nyata.17 

Penelitian dari M. Zidni Nafi’ juga mengkaji tentang ideologi website 

dalam menarasikan hijrah. Nafi’ menggunakan tiga website sebagai objeknya 

yaitu islami.co, ibtimes.id, dan hidayatullah.com. Corak ideologi dalam 

penarasian hijrah dari ketiga website tidak lepas dari ormasnya. Islami.co 

menarasikan hijrah sesuai dengan Nahdlatul Ulama, ibtimes.id sesuai dengan 

Muhammadiyah, dan hidayatullah.com sesuai dengan Hidayatullah. Hasil 

analisis sosiokultural mengungkapkan bahwa banyak masyarakat Muslim di 

Indonesia, terutama di daerah perkotaan, secara signifikan bergabung dengan 

 
16 Khisbiyah, Yayah, et al. Kontestasi Wacana Keislaman di Dunia Maya: Moderatisme 

Ekstremisme, dan Hipernasionalisme. Pusat Studi Budaya dan Perubahan Sosial Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, 2018.  
17 Moch. Syarif Hidayatullah, Islam Siber: Kontestasi Ideologi dan Wacana Keislaman di 

Internet. 
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komunitas hijrah karena beberapa faktor. Faktor-faktor ini termasuk 

peningkatan kesadaran berislam, metode dakwah yang relevan, dan 

ketersediaan dukungan dari media online yang mudah diakses.18 

Dari beberapa kajian di atas, belum ada yang membahas tentang tafsir 

jihad dalam website muslim.or.id dan majelismujahidin.com. Penelitian ini 

akan melengkapi kajian sebelumnya dengan menitikberatkan pada studi kasus 

penafsiran ayat-ayat jihad dari kedua website tersebut dengan menggunakanan 

analisis wacana kritis Norman Fairclough. 

F. Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, teori analisis wacana digunakan sebagai alat untuk 

menganalisis sebuah teks. Pendekatan ini digunakan untuk memahami struktur 

dari teks yang akan diteliti. Analisis wacana bertujuan untuk mengungkapkan 

bagaimana teks tersebut dibangun dan ideologi apa yang ada di dalamnya. 

Metode analisis wacana yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

wacana kritis Norman Fairclough. Analisis wacana kritis Norman Fairclough 

memiliki kemampuan untuk menyelidiki struktur ideologi yang terdapat dalam 

sebuah teks. Hal ini berarti bahwa dalam analisis ini, tidak hanya fokus pada 

aspek bahasa yang digunakan dalam teks, tetapi juga pada konteks sosio-politik 

yang memengaruhi teks atau gagasan yang terkandung dalam teks tersebut. 

Dengan menggunakan analisis wacana kritis Norman Fairclough, 

penelitian ini akan membongkar bagaimana ideologi tertentu tercermin dalam 

18M. Zidni Nafi’. Wacana gerakan hijrah di website keislaman indonesia (studi kasus 

islami. co, ibtimes. id dan hidayatullah. com). Thesis. Sekolah Pascasarjana UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2022. 
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teks dan bagaimana ideologi tersebut memengaruhi pemahaman terhadap teks 

tersebut. Dengan kata lain, analisis ini akan membantu mengungkapkan lebih 

dalam tentang pesan yang terkandung dalam teks dan dampaknya dalam 

konteks sosial dan politik. 

Fairclough mengembangkan analisis wacananya menjadi tiga dimensi 

yang berbeda, yaitu dimensi teks, dimensi praktik diskursif, dan praktik sosial. 

Menurut Fairclough, ketiga dimensi ini bekerja bersama-sama untuk mencari 

makna bahasa dalam sebuah wacana dan sekaligus mengungkap ideologi yang 

mengitarinya. Pada dasarnya, analisis wacana Fairclough adalah sebuah 

praktik sosial yang signifikan yang memiliki kemampuan untuk mereproduksi 

dan mengubah pengetahuan, identitas, serta hubungan sosial. Ini melibatkan 

elemen-elemen seperti hubungan kekuasaan dan juga dipengaruhi oleh struktur 

dan praktik sosial yang ada dalam masyarakat. Oleh karena itu, wacana tidak 

dapat dipahami secara terpisah, tetapi memiliki hubungan dialektik dengan 

berbagai dimensi sosial lainnya.19 

19 Marianne W. Jorgensen dan Louise J. Phillips, Analisis Wacana: Teori dan Metode, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 122. 
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Dimensi pertama dalam analisis wacana Fairclough adalah dimensi teks, 

yang sering disebut sebagai level mikro. Pada dimensi ini, peneliti berfokus 

pada teks tertulis, gambar, foto, atau kombinasi dari keduanya, serta elemen-

elemen linguistik yang terkandung dalam teks tersebut, seperti struktur 

sintaksis, penggunaan metafora, dan retorika. Dalam analisis dimensi teks, 

peneliti melakukan penelusuran yang cermat terhadap teks untuk 

mengumpulkan data yang dapat menggambarkan representasi dari teks 

tersebut. Hal ini mencakup analisis terhadap konten utama teks, identifikasi 

lokasi yang relevan dalam teks, penilaian sikap yang muncul, dan pemahaman 

terhadap tindakan yang dilakukan oleh tokoh atau elemen-elemen dalam teks 

tersebut. 

Dimensi kedua dalam analisis wacana Fairclough adalah dimensi praktik 

diskursif, yang sering disebut sebagai level meso. Pada dimensi ini, penelitian 

berfokus pada semua aktivitas yang terkait dengan produksi dan konsumsi teks. 

Dalam analisis ini, peneliti mengkaji bagaimana wacana diproduksi, 

disebarkan, dan digunakan dalam konteks sosial. Beberapa aspek dari praktik 

diskursif ini cenderung memiliki sifat yang lebih terinstitusionalisasi. Dalam 

konteks ini, editor dan pihak-pihak terkait memiliki pengaruh besar dalam 

proses pembuatan teks-teks media. 

Dalam proses ini, terdapat hubungan yang kompleks antara tahap 

produksi dan konsumsi teks, serta ruang untuk interpretasi terhadap apa yang 

telah diproduksi. Ini berarti bahwa analisis dimensi praktik diskursif 
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memperhatikan bagaimana teks-teks tersebut dihasilkan, disebarluaskan, dan 

digunakan oleh berbagai pihak, dan bagaimana interaksi antara mereka 

memengaruhi cara teks tersebut dipersepsikan dan diinterpretasikan dalam 

masyarakat. 

Dimensi ketiga dalam analisis wacana Fairclough adalah praksis sosial, 

yang sering disebut sebagai level makro. Dalam dimensi ini, pemahaman 

intertekstual menjadi kunci, di mana teks mampu membentuk dan sekaligus 

dipengaruhi oleh praksis sosiokultural yang lebih luas.20 Analisis pada dimensi 

ini berangkat dari asumsi bahwa konteks sosial di luar media memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk karakter wacana yang ada dalam media 

tersebut. Ini berarti bahwa ruang redaksi atau peran wartawan bukanlah entitas 

yang terisolasi atau steril, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal 

yang memengaruhi isi dan bentuk wacana yang dihasilkan. 

Fairclough mencatat bahwa praksis sosial memiliki berbagai orientasi, 

seperti orientasi ekonomi, politik, sosial, budaya, ideologi, dan lain sebagainya. 

Wacana adalah cerminan dari berbagai orientasi ini. Secara keseluruhan, 

analisis dimensi praktik sosial bertujuan untuk menjelaskan bagaimana nilai, 

kepercayaan, ideologi, filosofi, dan budaya tertentu tercermin dalam wacana, 

serta bagaimana wacana tersebut dapat mempengaruhi dan dipengaruhi oleh 

praksis sosial yang lebih luas.21 

20 Haryatmoko Critical Discourse Analysis: Landasan Teori, Metodologi dan Penerapan, 

(Depok: Rajawali Press, 2019), 23-24 
21 Norman Firclough, Introduction: Critical Language Awareness, (New York: Longman 

1992), 67. 
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Dalam analisis wacana kritis, bahasa dipandang sebagai alat yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk praktik ideologi, dan juga 

sebagai alat untuk mengkaji dan mengkritisi situasi sosial-budaya yang 

melingkupi wacana tersebut. Menurut Fairclough, analisis wacana kritis 

berkaitan dengan penggunaan bahasa yang memicu "pertarungan" ideologis 

antara kelompok sosial yang berbeda. Konsep ini berasumsi bahwa wacana 

memiliki kemampuan untuk menciptakan ketidaksetaraan antara kelas sosial, 

gender (laki-laki dan perempuan), dan kelompok mayoritas dan minoritas, 

yang tercermin dalam praktik-praktik sosial. Oleh karena itu, pendekatan 

analisis wacana Fairclough sering disebut sebagai model perubahan sosial 

karena ia mengeksplorasi bagaimana bahasa dapat memengaruhi dan 

mencerminkan struktur sosial, serta bagaimana analisis wacana dapat 

membantu dalam memahami dan bahkan mengubah dinamika sosial yang 

ada.22 

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, teori AWK Norman Fairclough 

digunakan untuk menganalisis dari sisi teksnya maupun dari sisi luar teks. Apa 

yang dimaksud teks di sini adalah kata atau ayat jihad yang ada dalam website 

muslim.or.id dan majelelismujahidin.com. Teks tersebut akan diartikan secara 

linguistik yang diambil dari kedua website. Pemilihan redaksi, kata, maupun 

frasa akan dilihat dari dimenasi teks ini.  

 
22 Eriyanto, Analisis Wacana Kritis: Pengantar Analisis Teks Media (Yogyakarta: LKiS, 

2015), 285 
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Tahap kedua adalah praktik kewacanaan. Asumsi dasar tahap ini adalah 

bahwa teks tidak diproduksi dari ruang hampa. Teks diproduksi dari meja 

redaksi. Di dalam ruang atau meja redaksi ini terdapat orang yang 

menggerakkan. Setiap orang memiliki pemikiran yang terkonstruk untuk 

membingkai atau memproduksi teks yang akan disebarluaskan. Ketika teks 

tersebut dipublis, akan teks tersebut telah melalui konstruksi di meja redaksi. 

Tahap ketiga adalah praktik sosial. Asumsi dasar tahap ini adalah teks 

yang diproduksi memiliki dimensi sosial atau hubungan dengan realitas sosial. 

Wacana jihad yang diproduksi oleh masing-masing media memiliki hubungan 

dengan jihad di realitas sosial. Konektivitas dan jejaring isu sosial ini yang 

menjadi bagian dari teks itu sendiri. Oleh karena itu, teks yang diproduksi 

melalui meja redaksi memiliki keterikatan atau hubungan dengan realitas 

sosial.  

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan model kajian 

netnografi. Kajian netnografi menjadikan website sebagai objek kajian 

untuk diamati. Metode kualitatif digunakan karena dapat menganalisis dan 

menjelaskan objek secara mendalam dengan dibantu oleh teori yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

2. Sumber Data 

Adapun sumber data dari penelitian ini ada dua yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini 
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mengambil penafsiran dari website muslim.or.id dan website 

majelismujahidin.com. Ayat yang diambil dari dua terjemah tersebut 

adalah ayat tentang jihad yang berada pada QS. Al Baqarah ayat 193.. 

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah merujuk pada data yang 

mendukung dari jurnal, buku, dan literatur terkait dengan penelitian ini.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Berdasarkan pada jenis penelitian ini termasuk pada penelitian 

kepustakaan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik pengumpulan jenis dokumentasi. Melalui teknik dokumentasi, data-

data yang telah diperoleh selanjutnya dikumpulkan dan diolah dengan cara 

deskriptif-analitis. 

4. Teknik Analisis Data 

Data yang sudah terkumpul akan diolah dengan menggunakan 

metode deskriptif-analitis. Langkah pertama adalah mereduksi data 

sehingga data akan fokus dan terarah, setelahnya akan dilakukan analisis 

desktirptif yang bertujuan untuk menjelaskan data yang diambil dari dua 

sumber primer di atas yaitu Terjemah Al-Quran Kemenag dan Al-Quran 

Terjemah Tafsiriyah M. Thalib. Langkah selanjutnya adalah menganalisis 

data dengan metode analisis kritis. Metode ini digunakan untuk melihat 

data dari segi implisitnya, yaitu ideologi, dimensi praktik kewacanaan, 

maupun praksis sosial yang dianut oleh pemerintah maupun M. Thalib 

yang ada dibalik terjemah masing-masing. 

H. Sitematika Pembahasan 
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Adapun sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab yaitu; 

BAB I pendahuluan yang berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan, manfaat penelitian, metode penelitian, serta tinjauan pustaka. Dalam 

bab ini dirumuskan alasan pemilihan tema jihad dan pemilihan website. Dalam 

bab ini juga dijelaskan posisi penelitian ini dengan penelitian sebelumnya serta 

teori yang digunakan. 

BAB II menjelaskan tentang gerakan salafi-wahabi beserta pecahannya. 

Dalam bab ini akan diuraikan terkait dengan sejarah keagamaan Wahabi, corak 

ideologi, corak keagamaan, serta perpecahannya. Selain itu juga, dalam bab ini 

dijelaskan perkembangan wahabi di Indonesia beserta corak ideologi dan 

keagamannya. Selain itu pembahasan ini juga membahas tentang media 

majelismujahidin.com dan muslim.or.id. 

BAB III menjelaskan tentang corak tafsir dari website muslim.or.id dan 

majelismujahidin.com. Adapun corak tafsir yang dikaji adalah penafsiran 

terkait dengan ayat-ayat jihad yang dinarasikan dalam kedua website tersebut.  

BAB IV menjelaskan corak ideologi dari situs muslim.or.id dan 

majelismujahidin.com. Adapun penjelasan terkait dengan corak ideologi 

tersebut akan diuraikan secara praktik kewacanaan dan praktis sosial. Hal ini 

bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi penafsiran 

dari kedua situs tersebut, serta implikasinya dalam penafsiran kontemporer. 

BAB V adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penerjemahan kata jihad dalam QS. Al-Baqarah: 193 dari web 

Majelismujahidin.com dan Muslim.or.id memiliki perbedaan, baik dari segi 

metode penerjemahan hingga kepentingan ideologi. Untuk menguraikan 

beberapa aspek tersebut, peneliti menggunakan teori analisis wacana kritis 

Norman Fairclough yang meliputi tiga kluster yaitu dimensi teks, praktik 

kewacanaan, dan praktis sosial. Dari tiga dimensi ini, ditemukan beberapa hasil 

temuan.  

Pertama, penelitiaan ini menemukan bahwa metode yang digunakan oleh 

webiste majelismujahidin.com menggunakan metode tafsiriyah. Metode 

tafsiriyah dinilai dapat menghindarkan dari kesalahan penerjemahan.  

Sementara website muslim.or.id menggunakan metode harfiyah. Webs 

Muslim.or.id memperkuat argumentasi penerjemahan dengan menggunakan 

kitab para ulama untuk memperjelas maknanya.  

Kedua, penafsiran terhadap ayat jihad QS. Al Baqarah: 193 

menggunakan analisis wacana kritis Norman Fairclough yang dibahas dalam 

tiga dimensi. Dimensi teks. Dalam dimensi ini ditemukan bahwa terdapat 

perbedaan penerjemahan wacana jihad. Web Majelismujahidin.com 

menerjemahkan teks jihad dalam QS. Al Baqarah: 193 menggunakan metode 

tafsiriyah. Penggunaan metode ini memberikan kebebasan seorang penulis 
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dalam menerjemahkan teks. Dalam QS. Al Baqarah: 193 frasa  ْوَقاَتلِوُهُم 

dimaknai dengan “perangilah musuh-musuh kalian sampai rintangan terhadap 

pelaksanaan syariat Islam lenyap”. Dimensi teks terjemah jihad dalam website 

Muslim.or.id menggunakan metode harfiyah. Kata ُوَقَاتلِو diterjemahkan sesuai 

dengan kata aslinya yakni perangilah.  

Dimensi Majelismujahidin.com Muslim.or.id 

Dimensi Teks Perangilah musuh-

musuh kalian sampai 

rintangan terhadap 

pelaksanaan syariat 

Islam lenyap. 

Perangilah 

Praktik Kewacanaan Produksi teks oleh Ust. 

M. Thalib, Pemimpin 

MMI. 

Penyebaran teks untuk 

umum dan anggota 

MMI. 

Diproduksi oleh 

Yayasan Pendidikan 

Islam Al-Atsari 

(YPIA) Yogyakarta.  

Penyebaran teks untuk 

umum. 

Praktik Sosial Membersihkan nama 

ormas MMI yang 

dikenal sebagai ormas 

teroris. 

Merespon isu terorisme 

di Indonesia dengan 

cara mengkritik praktik 

jihad orang teroris. 

 

Dimensi praktik kewacanaan. Dalam analisis dimensi ini melibatkan para 

penulis, tim redaktur, penyebaran teks, pembaca. Dalam website 

Majelismujahidin.com tidak ada kejelasan tim redaksi. Jika ditelusuri dalam 

kolom “tentang kami” di situ dijelaskan tentang sejarah, visi, misi, dan arah 

perjuangan Majelis Mujahidin Indonesia (MMI). Dengan kata lain, website 

Majalismujahidin.com merupakan website resmi yang dimiliki oleh ormas 

MMI. Akan tetapi, dalam website tersebut dapat ditemukan beberapa penulis 

yang masuk dalam kategori popular seperti Ust Anwar S. Awwas dan Ust. M. 
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Thalib. Adapun penyebaran teks jihad melalui anggota, media sosial, dan 

aplikasi al-Quran terjemah karya M. Thalib.  

Sementera itu, website Muslim.or.id adalah sebuah portal web yang 

didirikan pada tahun 2005 dengan moto "Memurnikan akidah, menebarkan 

sunnah." Portal ini berbasis di Yogyakarta dan bertujuan untuk memurnikan 

pemahaman akidah Islam serta menebarkan sunnah melalui website. Website 

ini adalah bagian dari Yayasan Pendidikan Islam Al-Atsari (YPIA) yang 

berlokasi di Yogyakarta. Yayasan ini memiliki fokus utama pada pembinaan 

mahasiswa, yang diwujudkan melalui berbagai kegiatan seperti kursus bahasa 

Arab dasar, kajian Islam intensif, dan pendirian pondok pesantren mahasiswa. 

website muslim.or.id telah menerbitkan lebih dari 6.800 artikel hingga Februari 

2023. Selain itu, mereka juga mengklaim bahwa jumlah kunjungan harian ke 

situs web mereka, berdasarkan data hingga Februari 2023, mencapai 40.000 

pengunjung per hari. 

Ketiga, Dimensi praktik sosial. Pada level situasional, keberadaan 

website Majelismujahidin.com dan Muslim.or.id dalam mewacakan tafsir jihad 

disebabkan karena beberapa faktor yang berbeda. Masing-masing website 

memiliki setting situasi sehingga penafsiran jihad penting untuk diwacanakan 

melalui website. Situasi yang melatarbelakangi webiste Majelismujihidin.com 

dalam mewacakan jihad disebabkan karena situasi internal dan eksternal, 

namun keduanya saling berkaitan. Situasi internal muncul akibat adanya 

konflik dalam tubuh MM sendiri dari pemimpin sebelumnya, Abu Bakar 

Baasyir dengan M. Thalib. Adapun faktor eksternal pewacancaan jihad di 
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media sosial adalah adanya penerjemahan yang salah dari Kemenag dan aksi 

bom bunuh diri. Bersamaan dengan panasnya isu ini, MM dapat menganulir 

segala stigma yang melekat pada mereka sebagai organisasi masyarakat 

ekstremis-jihadis-teroris. Hal ini dapat kita lihat dalam klaim Thalib yang 

justru menuding terjemah Kemenag dapat mendorong munculnya paham 

radikalisme di Indonesia.  

Adapun praktik sosial dari website Muslim.or.id dari teks jihad adalah 

merespon adanya tindakan terorisme yang dinilai salah menafsirkan ayat jihad. 

Muslim.or.id meresponnya dengan cara mengkritik bahwa jihad yang dipahami 

dengan perang kepada lawan yang tidak disyariatkan itu dilarang. Terlebih lagi, 

website Muslim.or.id secara spesifik mengkritik wacana jihad yang dimotori 

oleh kelompok-kelompok sururiyah, yakni kelompok wahabi yang berorientasi 

politik. Kritikan tersebut sekaligus memberikan legitimasi wacana tandingan 

bahwa Wahabisme tidak memiliki ajaran teroris. Dengan demikian, praktik 

sosial website Muslim.or.id ingin mengukuhkan bahwa Wahabisme tidak 

memiliki ajaran tentang terorisme. 

 

B. Saran 

Setelah membahas sepanjang ini, tentu penelitian ini masih banyak 

kekurangan yang bisa diperbaiki oleh peneliti selanjutnya. Untuk itu Saran dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti selanjutnya. Saran yang dapat diberikan adalah agar 

menggunakan pendekatan dan perspektif yang lebih komprehensif 

untuk menganalisis tafsir jihad. 
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2. Untuk pengguna website agar lebih berhati-hati dalam menafsirkan 

ayat-ayat yang mudah disalahpahami di media sosial agar tidak 

menimbulkan tindakan kekerasan.
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